https://e-journal. hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes S:
Vol. 8, No. 1, Hal 208-218 April 2025 /’
Doi: 10.29408/porkes.v8il.28034 '

~Jurnat Porkes

Pengaruh Latihan Drilling Servis Forehand Panjang Bulutangkis
Terhadap Akurasi Pukulan

Shoffan Alamsyah”, Eko Sudarmanto

Program Studi Pendidikan Jasmani, Fakultas Keguruan dan llmu Pengetahuan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, Indonesia

"Correspondence: a810200095@student.ums.ac.id

Abstract

This study aims to examine the effect of badminton long forehand serve drilling training. This research
method is experimental. This study used a one group pretest-posttest design. The population in this
study was 50 students. The technique of determining the sample using purposive sampling as many as
20 students. The instruments used are generally forehand service technique tests. Data analysis
techniques using descriptive statistical analysis and inferential analysis. Based on the results of the
pretest normality test data obtained with a value of 0.908 > 0.05 and posttest data with a value of 0.082
> 0.05, the data is normally distributed. Homogeneous test for pretest and posttest data is 0.153 which
means > 0.05 the data is homogeneous. Data from the hypothesis test used to compare the pretest results
of 5.950 and posttest 13.50 with a significant value of 0.000 was also obtained. Therefore the pretest
result is 5.950 > posttest 13.50 and a significant value of 0.000 < 0.05. From the data analysis,
description, testing of research results, and discussions that have been carried out, it can be concluded
that this study is a long forehand service drilling exercise has a significant effect on increasing the
accuracy of badminton shots on students of Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh latihan drilling servis forehand panjang bulutangkis.
Metode penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain penelitian one group
pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini 50 mahasiswa. Teknik menentukan sampel
menggunakan purposive sampling sebanyak 20 mahasiswa. Instrumen yang digunakan umumnya
adalah tes teknik servis forehand. Teknik analisis data menggunakan analisis statistika deskriptif dan
anlisis inferensial. Berdasarkan hasil Dari data uji normalitas pretest di dapat dengan nilai 0,908 > 0,05
dan data posttest dengan nilai 0,082 > 0,05 maka data tersebut berdistibusi normal. Uji homogen untuk
data prestest dan posttest di dapat sebesar 0,153 yang artinya > 0,05 data tersebut bersifat homogen. Di
dapat juga data dari uji hipotesis yang digunakan untuk membandingkan hasil pretest 5,950 dan posttest
13,50 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Maka dari itu hasil pretest 5,950 > posttest 13,50 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Dari analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, serta diskusi yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dari penelitian ini adalah latihan drilling servis forehand panjang
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan akurasi pukulan bulutangkis pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta

Kata kunci: Akurasi pukulan; bulutangkis; drilling servis forehand panjang
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Pendahuluan

Permainan bulutangkis merupakan olahraga yang populer dan disukai banyak orang di
Indonesia bahkan di seluruh dunia (Masfufah & Budiasa, 2023). Menurut (Utomo et al., 2023)
bulutangkis atau badminton adalah olahraga raket yang dimainkan oleh dua orang (untuk
tunggal), atau dua pasang (untuk ganda) yang mengambil posisi berlawanan di bidang
lapangan yang dibagi dua oleh sebuah jaring (net). Bulutangkis merupakan salah satu olahraga
yang diminati dan disukai oleh berbagai kalangan masyarakat Indonesia, dari anak-anak
hingga orang dewasa, baik wanita maupun pria (Diatmika et al., 2020). Bulutangkis adalah
salah satu olahraga yang sangat populer di Indonesia, dengan banyak atlet bulutangkis
Indonesia meraih prestasi gemilang di tingkat Internasional (Muhdar, 2020).

Menurut (Ricky et al., 2024) menyatakan bahwa, “‘keterampilan dasar atau teknik dasar
permainan bulutangkis yang perlu dipelajari secara umum dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa bagian yaitu cara memegang raket (grips), stance (sikap berdiri), footwork (gerakan
kaki) dan, pukulan (strokes)”. Dalam permainan bulutangkis terdapat beberapa teknik dasar,
diantaranya netting, smash, service, dropshot, lob, dan drive. Menurut (Anggraini et al., 2020)
pada pertemuan extralordinalry general meeting di Madrid pada September 201 0Ol 6, ada saran
untuk mengubah nama induk organisasi dari International Badminton Federation (IBF)
menjadi Badminton Word Federation (BWF).

Usulan tersebut kemudian disetujui oleh semua delegasi yang hadir pada pertemuan
tersebut. PBSI (Persa tuan Bulutangkis Seluruh Indonesia) adalah organisasi bulutangkis
Indonesia yang didirikan di Kota Bandung pada tanggal 5 Mei 1951 (Hasibuan & Simamora,
2018). Permainan bulutangkis melibatkan dua atau empat pemain untuk ganda, yang
menggunakaln raket dalam bermain (Mangun et al., 2017). Bulutangkis merupakan jenis
permainan dimana satu individu (tunggal) atau dua individu (ganda ) berhadapan satu
samlalain, menggunakan raket untuk memukul shuttlecock melewati net yang terletak di
tengah lapangan.

Dalam bulutangkis, terdapat beberapa teknik dasar yang meliputi gerakan langkah kaki,
pukulan forehand dan balckhand, servis pendek serta servis tinggi, smash, dan dropshot (Susila
& Pratama, 2022). Seorang pemain bulutangkis yang berkualitas diharapkan memiliki
penguasaan yang baik terhadap cara memegang raket dengan benar, posisi tubuh saat berdiri,
teknik pukulan, dan juga gerakan kaki (footwork) (Fahritsani et al., 2022). Forehand
merupakan salah satu pukulan yang dilakukan dari arah kanan sehingga bagian depan tangan
menghadap kearah pukulan (Evita & Subagio, 2020). Pukulan forehand mudah dilakukan
dibandingkan dengan pukulan backhand. Ada beberapa macam pukulan forehand yaitu
forehand lob, forehand smash, forehand drive, dan forehand dropshot (Dermawan et al.,
2024).

Dalam melakukan forehand panjang sebaiknya sentuhan shuttlecock pada saat berada di
belakang tubuh dengan posisi tangan panjang. Servis panjang merupakan servis tinggi yang
biasanya digunakan dalam permainan tunggal, sebisa mungkin memukul bola sampai dekat
garis belakang dan menukik tajam lurus ke bawah (Agustin et al., 2023). Forehand panjang
sering digunakan, terutama oleh pemain bulutangkis yang handal (Thoharun et al., 2022).
Servis panjang termasuk ke dalam jenis pukulan underhand stroke yaitu pukulan dilakukan
dengan ayunan raket dari bawah ke atas. Servis panjang sering digunakan dalam permainan
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tunggal, dengan laju shuttlecock yang melambung ke arah lapangan lawan sehingga permainan
akan terjadi rally (Septiyani & Apriani, 2023).

Ketepatan servis panjang forehand sangat penting karena di dalam olahraga permainan
dibutuhkan ketepatan khususnya olahraga bulutangkis. Apabila servis itu baik dalam artian
tepat, maka akan menjadi keuntungan bagi pihak yang melakukan servis atau pemain. Karena
servis yang baik atau akurat akan memberikan keuntungan bagi puhak yang melakukan servis.
Apabila servis yang dilakukan akurat maka pengembalian akan sulit, jika pengembalian sulit
maka pengembalian shuttlecock akan tanggung, jika pengembalian shuttlecock tanggung maka
pemain akan dengan mudah menyerang lawan guna mendapatkan poin. Menurut (Wardana,
2017) tujuan dan maksud menggunakan servis panjang ini ialah, untuk menekan posisi pihak
lawan ke garis belakang, supaya lapangan depan menjadi kosong.

Latihan fisik adalah aktivitas-aktivitas fisik yang diatur dan dilakukan sesuai dengan
metode dan aturan tertentu seca ral berkelanjutan dalam jangka waktu yalng cukup lama,
dengan peningkatan intensitas secaral bertahap (Adhi & Wismanadi, 2018). Menurut (Rihatno
& Tobing, 2019) latihan merupakan proses pengembangan kemampuan dalam olahraga yang
melibatkan teori dan praktik, menggunakan metode serta aturan pelaksanaan yang didasarkan
pada pendekatan ilmiah. Latihan juga mengikuti prinsip pendidikan yang terencana dan
berkelanjutan untuk mencapai tujuan dengan tepat waktu (Zohriah et al., 2023). Tralining atau
latihan adalah sebuah proses terlatih yang terencana dan sistematis, yang dilakukan secara
berulang setiap hari dan secara bertahap menambah intensitas latihan atau tugasnya seiring
berjalannya waktu (Septia, 2022).

Metode

Metode penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
one group pretest-posttest design, metode penelitian ini melibatkan pretest sebelum pemberian
perlakuan dan posttest setelah pemberian perlakuan, yang membantu dalam memperoleh
informasi yang lebih akurat karena memungkinkan perbandingan antara kondisi sebelum dan
sesudah pemberian perlakuan. Populasi adalah sekelompok subjek penelitian yang memiliki
kesamaan karakteristik tertentu (Susanti, 2005). Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 50
mahasiswa minat bakat olahraga. Sampel adalah sebagian kecil dari keseluruhan populasi yang
menjadi fokus penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode purposive sampling untuk
menentukan sampelnya (Fadhillah & Atibah, 2022). Purposive sampling adalah metode yang
digunakan untuk memilih sampel berdasarkan kriteria dan tujuan yang spesifik (Fadhillah &
Atibah, 2022). Kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut harus
berjenis kelamin laki-laki, tidak sedang sakit, dan bersedia untuk mengikuti aturan yang
diterapkan dalam perlakuan. Dari kriteria tersebut, jumlah individu yang memenuhi kriteria
tersebut adalah sebanyak 20 orang. Data yang terhimpun dari studi ini meliputi data pretest,
yang berasal dari evaluasi kemampuan mahasiswa dalam tes ketepatan sebanyak 2 kali
percobaan, dan posttest yang akan mencakup evaluasi kemampuan mahasiswa setelah
menjalani 2 kali percobaan tes ketepatan atau akurasi setelah pemberian perlakuan berupa
penggunaan teknik langkah kaki (footwork) yang tepat.
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Dari data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dilanjutkan dengan menganalisis data
menggunakan statistika. Statistik dapat diartikan sebagai metode yang digunakan untuk
melakukan pengolahan, penafsiran, dan penarikan kesimpulan dari data dan hasil (Hutasuhut,
2022). Analisis data adalah rangkaian pengamatan pada suatu variabel yang terekam dalam
data berdasarkan urutan kejadian dan disusun secara statistik (Alhamda, 2018:83). Sebelum
menjalankan pengujian hipotesis, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah melakukan uji
prasyarat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
data. Ini termasuk uji seperti uji normalitas, homogenitas, serta pengujian hipotesis.

Teknik analisis data disesuaikan dengan pertanyaan dan hipotesis penelitian. Pertanyaan
dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sesuai dengan analisis statistika deskriptif dan
anlisis inferensial. Data yang dikumpulkan tersebut akan dianalisis secara statistik deskriptif
maupun inferensial untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian. Adapun gambaran yang
akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut statistik deskriptif, memberikan gambaran
umum tentang rata (mean), standar deviasi (sd), nilai minimum dan nilai maksimum. Statistik
inverensial, menguji hipotesis penelitian dengan uji T-test secara keseluruhan analisis data
statistik yang digunakan pada umumnya menggunakan sistem komputer pada program SPSS
pada taraf signifikansi o = 0,05 (95%).

Instrumen yang digunakan umumnya adalah tes penilaian servis (misalnya tes teknik
servis forehand) yang telah tervalidasi dan memiliki reliabilitas yang baik. Instrumen tersebut
meliputi lembar observasi yang mencatat aspek teknis seperti pegangan raket, posisi badan dan
langkah kaki, gerakan ayunan (sikap ayunan, timing, dan fase kontak), ketepatan shuttlecock
mengenai area target. Norma penilaian dibuat sebagai acuan untuk mengukur efektivitas
latihan drilling. Misalnya, standar penilaian dapat dibagi berdasarkan zona target di lapangan.

Tabel 1. Norma penilaian mengukur efektivitas latihan drilling

Skor Kategori Ket
5 Baik Sekali Pukulan yang tepat mengenai zona optimal (misalnya, tepat di garis
belakang area servis)
4 Baik Pukulan yang mendekati zona optimal, hanya sedikit menyimpang
3 Sedang Pukulan dengan ketepatan sedang
2 Kurang Pukulan yang kurang tepat, menyimpang lebih jauh dari zona target
1 Sangat Kurang Pukulan yang jauh tidak mengenai target yang ditetapkan

Dengan menggunakan norma tersebut, perbandingan antara hasil pretest dan posttest
dapat dihitung (misalnya dengan menghitung gain score) untuk menilai peningkatan teknik
servis forehand panjang.

Hasil

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh latihan drilling pada pukulan servis
forehand panjang bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Subjek pada penelitian
ini adalah mahasiswa pendidikan olahraga Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan
jumlah sampel 20 orang. Penelitian diawali dengan pengambilan data pretest 21 Mei 2024 dan
diakhiri dengan pengambilan data posttest pada tanggal 20 Juni 2024. Data tersebut kemudian
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di analisis menggunakan analisis statistika pada aplikasi SPSS seperti terlihat pada lampiran.
Adapun rangkuman deskripsi data secara keseluruhan disajikan dalam bentuk. Hasil penelitian
dapat dideskripsikan sebagai berikut. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan terkait
drilling forehand Panjang maka dapat dideskripsikan dalam bentuk.

Tabel 2. Deskripsi latihan drilling forehand panjang

Variabel N Mean Median SD Max Min
Pretest 20 5,95 55 6,614 24 0
Posttest 20 15 15 4,975 30 6

Berdasarkan data tabel diatas dapat dideskripsikan tingkat kemampuan forehand panjang
pada saat pretest yaitu dengan rerata sebesar 6,36. Nilai tengah 3, simpang baku 6,614.
Sedangkan skor tertinggi terbesar 24 dan skor terendah sebesar 0. Selanjutnya pada tingkat
kemampuan forehand panjang pada saat posttest yaitu dengan rerata 15, nilai tengah 15,
simpang baku 4,975, sedangkan skor tertinggi sebesar 30 dan skor terendah 6. Perbandingan
dan selisih data gain (perubahan rata-rata) gain rata-rata = posttest mean — pretest mean Gain
=15-5,95 = 9,05. Persentase peningkatan = (Gain / pretest mean) x 100 = (9,05 / 5,95) x 100
= 152% Data tersebut dapat diolah secara statistik dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji-t (paired t-test) untuk menentukan signifikansi peningkatan. Teknik analisis data ini umum
digunakan dalam penelitian eksperimental dengan desain one-group pretest posttest. Dari hasil
tersebut, akan disajikan dalam bentuk grafik dan dapat dilihat pada.

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 SO S11S12S13S14S515516517518519S20

18
16
1
1
1

o N b

o N B O

M Pre-test M Post-test

Diagram 1. Pretest-posttest

Pelaksanaan tes ini adalah setiap subjek melakukan servis forehand panjang sebanyak 12
kali kesempatan secara bergantian. Subjek berada di posisi garis tengah depan lapangan
bulutangkis kemudian subjek memukul shuttlecock keatas melewati net dilakukannya pukulan
servis forehand panjang diarahkan kedalam sasaran yang telah ditentukan dari skor 4
sedangkan pukulan meleset dan tidak mengenai sasaran maka tidak mendapatkan skor atau 0.
Adapun untuk klasifikasi hasil kemampuan servis forehand panjang.
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Tabel 3. Klasifikasi hasil forehand panjang

No  Kiriteria Keterangan

1 36-27 Sangat Baik
2 26-19 Baik

3 18-9 Cukup

4 0-8 Kurang

Hasil dari pemberian pengaruh latihan pukulan drilling servis forehand panjang
bulutangkis terhadap akurasi pukulan pada minat bakat olahraga bulutangkis. Adapun sebelum
dilakukan analisis statistic maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi atau uji prasyarat analisis
yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji perbandingan. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data yang diperoleh, uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi yang bersifat homogen, sedangkan
uji perbandingan digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara dua kelompok
sampel. Pengujian normalitas menggunakan shapiro wilk test. Aturan pengambilan Keputusan
“jika p-value (nilai pada kolom Sig. pada tabel tests of normality) < a, maka tolak Ho.”
Penulisan Hipotesis Untuk Uji Normalitas Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Ha : Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Tabel 4. Hasil uji normalitas

No  Variabel Sig Kesimpulan
1. Pretest 0,908 normal
2. Posttest 0,082 normal

Berdasarkan uji normalitas dengan metode shapiro wilk test variabel pretest sebesar
0,908 dan variabel posttest 0,082. Artinya, p-value > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Maka dari keterangan tersebut, penelitian ini dapat dianalisis.
Dalam uji ini akan menguji bahwa varians dari variabel-variabel tersebut sama, untuk
menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan nilai signifikan. Lebih dari 0,05.

Tabel 5. Hasil uji homogenitas

No  Variabel Sig Kesimpulan
1. KE 0,153  Homogen

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi 0,153, yang artinya > 0,05.
Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa varians populasi bersifat homogen. Uji hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji non-parametrik yaitu dengan analisis uji wilcoxon. Hipotesis
teori pengaruh latihan drilling servis forehand panjang bulutangkis terhadap akurasi pukulan
pada minat bakat olahraga Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Ho = Tidak ada perbedaan skor servis forehand panjang bulutangkis sebelum dan setelah
diberikan pelatihan.

Ha = Ada perbedaan skor servis forehand panjang bulutangkis sebelum dan setelah diberikan
pelatihan.
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Kriteria pengujian Ho:
Ho ditolak apabila, p value < a (0,05)
Ho diterima apabila, p value > a (0,05)
Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh latihan drilling servis forehand smash
panjang bulutangkis terhadap akurasi pukulan pada minat bakat olahraga.

Tabel 6. Hasil uji wilcoxon

No Variabel N Mean  Sig
1. Pretest 20 5,950
2. Posttest 20 13,50 0,000

Berdasarkan tabel output hasil uji wilcoxon, diperoleh nilai p-value 0,000. Artinya, p-
value (0,000) < a (0,05). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun, berdasarkan
analisi hasil deskriptif diperoleh rata-rata skor pretest 5,950 dan pada posttest 13,50. Dari
analisis hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor forehand panjang
bulutangkis sebelum dan setelah diberikan pelatihan. Dengan demikian, bahwa pemberian
latihan Drilling berpengaruh atau berhubungan secara signifikan terhadap akurasi pukulan
servis forehand panjang bulutangkis minat bakat olahraga.

Pembahasan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa latihan drilling servis forehand panjang
dalam bulutangkis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akurasi pukulan pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan pada rerata skor pretest sebesar 5,950 menjadi 13,50 pada posttest, serta
didapatkan nilai signifikansi p = 0,000 (< 0,05), yang mengindikasi adanya peningkatan yang
signifikan setelah latihan dilakukan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa metode latihan drilling dapat meningkatkan keterampilan spesifik dalam
olahraga (Rustandi & Safitri, 2019).

Menurut (Wahyudiarto et al., 2015) drill adalah metode latihan yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan melalui pengulangan dan penguatan pola gerakan tertentu. Dalam
konteks penelitian ini, latihan drilling membantu mahasiswa dalam memperbaiki teknik servis
forehand panjang, yang berkontribusi pada peningkatan akurasi pukulan. Secara teori,
penelitian ini mendukung konsep yang dikemukakan oleh (Munadi et al., 2018) yang
menyatakan bahwa metode drill dapat mempercepat penguasaan keterampilan gerak. Dalam
olahraga bulutangkis, latihan drilling berperan dalam meningkatkan koordinasi mata dan
tangan serta presisi dalam memukul shuttlecock ke area yang ditargetkan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi penelitian
sebelumnya tetapi juga menegaskan pentingnya latihan drilling sebagai metode yang efektif
dalam pembelajaran teknik dasar bulutangkis. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil
penelitian ini memberikan penegasan kebaruan dalam penerapan metode drilling pada
kelompok mahasiswa. Dari penelitian sebelumnya, lebih banyak menyoroti efektivitas latihan
pada atlet muda atau tingkat pemula. Dalam konteks mahasiswa yang memiliki latar belakang
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beragam dalam olahraga bulutangkis, temuan ini menunjukkan bahwa metode drilling dapat
diterapkan secara luas dan tidak terbatas pada kategori atlet tertentu.

Dari perspektif aplikatif. penelitian ini menunjukkan bahwa program latihan drilling
dapat digunakan sebagai studi eksperimen pada mahasiawa minat bakat olahraga. Selain itu,
penelitian ini jJuga membuka peluang bagi penelitian selanjutnya yang dapat mengeksplorasi
variasi latihan drilling yang lebih kompleks, seperti integrasi dengan latihan fisik tambahan
untuk meningkatkan daya tahan dan kekuatan pukulan. Meskipun hasil penelitian ini
menunjukkan dampak positif, terdapat juga beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Salah satunya adalah ukuran sampel yang relatif kecil, yaitu 20 mahasiswa, sehingga
generalisasi temuan ini masih terbatas. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada satu jenis
pukulan dalam bulutangkis, sehingga penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi dampak
latihan drilling terhadap keterampilan lain seperti smash atau netting.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa latihan drilling servis forehand panjang
terbukti memberikan hasil yang cukup baik terhadap akurasi pukulan servis forehand panjang
bulutangkis. Hal ini membuktikan seberapa besar peran latihan yang diberikan untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa, peningkatan latihan drilling servis forehand panjang
sebesar 8,64 ini membuktikan bahwa latihan yang diberikan sudah sesuai dengan prinsip-
prinsip latihan dan mengenai tepat pada kebutuhan mahasiswa minat bakat olahraga
bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Latihan drilling servis forehand panjang
mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap akurasi servis forehand panjang
bulutangkis. Hal ini diperkuat oleh (Munadi et al., 2018) metode dril/ adalah metode latihan
atau metode training yang merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Pemberian metode drill pada setiap gerakan akan mempercepat
siswa dalam menguasai keterampilan gerak (Rustandi & Safitri, 2019).

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah membuktikan bahwa latihan drilling servis
forehand panjang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan akurasi pukulan bulutangkis
pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan skor posttest dibandingkan pretest dan mengindikasi adanya efektivitas pada
metode ini dalam meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori bahwa metode drilling dapat meningkatkan penguasaan keterampilan olahraga
melalui pengulangan dan penguatan gerakan. Latihan ini juga efektif dalam meningkatkan
koordinasi dan presisi pukulan. Dibandingkan penelitian sebelumnya, penelitian ini
menegaskan bahwa latihan drilling tidak hanya efektif untuk atlet pemula tetapi juga bagi
mahasiswa dengan latar belakang keterampilan yang beragam. Implikasi dari penelitian ini
adalah perlunya penggunaan metode drilling dalam program pelatihan bulutangkis di
Universitas agar mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan teknik secara lebih sistematis.
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ukuran sampel yang kecil dan berfokus
hanya pada satu jenis pukulan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas
cakupannya dengan sampel lebih besar dan menguji metode ini pada teknik bulutangkis
lainnya.
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